BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab IV disimpulkan bahwa terdapat dua kesimpulan, yang pertama campur kode
yang terdapat dalam novel Azzamine karya Sophie Aulia adalah campur kode
bahasa Indonesia dengan bahasa Sunda, bahasa Jawa, bahasa Betawi, bahasa
Inggris, bahasa Arab dan bahasa Korea. Kemudian kesimpulan kedua adalah jenis
campur kode yang terdapat dalam penelitian ini berjumlah 110 data yang sudah
diklasifikasikan. Data yang dikelompokkan terdapat 84 data bentuk campur kode
bentuk kata, 20 data bentuk campur kode frasa dan 6 bentuk campur kode
kalimat/klausa. Pada data campur kode ke dalam terdapat sebanyak 20 data yang
terdiri dari 12 kata, 6 data frasa dan 2 data kaliamat/klausa. Sedangkan campur kode
ke luar terdapat sebanyak 90 data yang terdiri 72 kata, 14 frasa dan 4 kalimat/klausa.

Campur kode yang sering muncul dalam novel Azzamine adalah campur
kode ke luar yaitu bahasa Inggris sebanyak 54 data, bahasa Arab sebanyak 28 data
dan bahasa Korea sebanyak 2 data sementara itu, campur kode ke dalam yang sering
muncul adalah bahasa Sunda sebanyak 12 data, bahasa Betawi sebanyak 7 data dan
bahasa Jawa sebanyak 4 data. Kemudian Penggunaan komponen-komponen bahasa
seperti yang terdapat dalam novel Azzamine menunjukkan bahwa penutur
merupakan orang yang memiliki banyak pengetahuan yang luas terkait bahasa dan

terpelajar. Selain itu penggunaa bahasa Arab dalam novel didukung oleh latar

UNIVERSITAS BUNG HATTA



belakang tokoh utama yang mengenyam pendidikan di Mesir dan latar pendidikan
penutur yang pernah mengenyam pendidikan di Mahdrasah. Dan situasi nonformal
tokohSementara itu, penyebab campur kode dalam komponen bahasa daerah
seperti yang terdapat dalam novel Azzamine disebabkan situasi nonformal tokoh
dan penutur yang ingin menciptakan suasana lebih santai dan akrab. Hal ini terkait
dengan kebiasaan masyarakat saat berinteraksi dalam lingkup sosial yang dominan
menggunakan bahasa daerah sehingga menyebakan bahasa daerah menjadi
pengantar dan menjelaskan bahwa penutur merupakan orang yang mengikuti
perkembangan bahasa dan zaman. Berkenaan dengan alasan penutur melakukan
campur kode ialah untuk menghormati lawan tuturan, menunjukkan identitas,
kebutuhan kosa kata, menyampaikan maksud. Penutur dalam novel Azzamnie
melakukan tuturan campur kode karena merespon tuturan dari lawanya yang

menciptakan suasana lebih nyaman san santai.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan, penulis menyarankan hal-hal berikut : (1)
Mahasiswa, hasil penelitian ini dapat menjadi pengembangan teori sosilinguistik
khususnya mengenai campur kode dalam novel Azzamine karya Sophie Aulia . (2)
Pembaca, bagi pembaca novel Azzamine karya Sophie Aulia agar dapat memahami
bahwa bahasa yang digunakan dalam novel meliputi bahasa Sunda, Jawa, Betawi,
Inggris dan Arab. (3) penelitian lain, agar dapat melanjutkan dan memperluas kajian
penelitian campur kode dengan aspek yng berbeda dan dapat melengkapi

kekurangan penelitian ini.
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